


Pembacaan Why. 20:1-10

1 Lalu aku melihat seorang malaikat turun dari sorga memegang anak kunci
jurang maut dan suatu rantai besar di tangannya; 
2 ia menangkap naga, si ular tua itu, yaitu Iblis dan Satan. Dan ia mengikatnya
seribu tahun lamanya, 
3 lalu melemparkannya ke dalam jurang maut, dan menutup jurang maut itu
dan memeteraikannya di atasnya, supaya ia jangan lagi menyesatkan bangsa-
bangsa, sebelum berakhir masa seribu tahun itu; kemudian dari pada itu ia
akan dilepaskan untuk sedikit waktu lamanya. 
4a Lalu aku melihat takhta-takhta dan orang-orang yang duduk di atasnya; 
kepada mereka diserahkan kuasa untuk menghakimi. Aku juga melihat jiwa-
jiwa mereka, yang telah dipenggal kepalanya karena kesaksian tentang Yesus
dan karena firman Allah;



Pembacaan Why. 20:1-10

4b yang tidak menyembah binatang itu dan patungnya dan yang tidak juga
menerima tandanya pada dahi dan tangan mereka; dan mereka hidup
kembali dan memerintah sebagai raja bersama-sama dengan Kristus untuk
masa seribu tahun. 
5 Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit sebelum berakhir masa yang 
seribu tahun itu. Inilah kebangkitan pertama. 
6 Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat bagian dalam kebangkitan
pertama itu. Kematian yang kedua tidak berkuasa lagi atas mereka, tetapi
mereka akan menjadi imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka akan
memerintah sebagai raja bersama-sama dengan Dia, seribu tahun lamanya. 



Pembacaan Why. 20:1-10

7 Dan setelah masa seribu tahun itu berakhir, Iblis akan dilepaskan dari
penjaranya, 
8 dan ia akan pergi menyesatkan bangsa-bangsa pada keempat penjuru bumi, 
yaitu Gog dan Magog, dan mengumpulkan mereka untuk berperang dan
jumlah mereka sama dengan banyaknya pasir di laut. 
9 Maka naiklah mereka ke seluruh dataran bumi, lalu mengepung
perkemahan tentara orang-orang kudus dan kota yang dikasihi itu. Tetapi dari
langit turunlah api menghanguskan mereka, 
10 dan Iblis, yang menyesatkan mereka, dilemparkan ke dalam lautan api dan
belerang, yaitu tempat binatang dan nabi palsu itu, dan mereka disiksa siang
malam sampai selama-lamanya. 



Terminologi



Doktrin Akhir Zaman
(Eskatologi)
• Eschatology

• Eschatos (Yunani) = terakhir

• Logos (Yunani) = ilmu

• Merenungkan masa depan dalam rencana Allah 
mempersiapkan kita untuk hidup sebagai rekan Allah 
di dunia ini dalam sukacita, ketaatan, dan
penyembahan.

• Bible prophecy is not given so we make a calendar –
it’s given to mold our character



Kerajaan Seribu Tahun

• Millennialism
• Mille (Latin) = thousand

• Annum (Latin) = year

• Chiliasm (Yunani) = a thousand years

• Ayat rujukan: Wahyu 20:1-10



Kerajaan Seribu Tahun

Tiga pandangan utama

1. Postmillennialism
Kristus akan kembali sesudah Kerajaan Seribu Tahun
(walaupun tidak harus persis 1000 tahun lamanya)

2. Premillennialism
Kristus akan kembali sebelum Kerajaan Seribu Tahun
(sebagian berpandangan tidak persis 1000 tahun, 
sebagian lain berpandangan persis 1000 tahun)

3. Amillennialism
Kristus akan kembali setelah Kerajaan Seribu Tahun yang 
sifatnya spiritual (dari kebangkitan Tuhan Yesus sampai
kedatangan-Nya yang kedua)



Kesusahan Besar

• The Great Tribulation

• Ayat rujukan utama: 
• Dan. 9:24-27

• Dan. 7:25-27

• Mat 24-25; Mrk. 13; Luk. 21:5-38

• Berbagai bagian Wahyu



Pengangkatan

• Rapture

• Ayat rujukan utama: 
• 1Kor. 15:50-56

• 1Tes. 4:13-17

• Why. 20:4-5



Postmillennialism
post- = sesudah

Kristus akan datang sesudah Kerajaan Seribu Tahun



Postmillennialism

• Sebagian tokoh postmill berpendapat Kerajaan
Seribu Tahun sudah dimulai sejak kebangkitan
Yesus (sebagian berpikir pada satu titik tertentu
atau berangsur-angsur), tetapi tidak mesti literal 
1.000 tahun.

• Postmill sangat optimis bahwa upaya penginjilan, 
mayoritas manusia akan berbalik kembali kepada
Kristus dan diselamatkan

• Dunia akan memasuki Kerajaan Seribu Tahun yang 
diwarnai kehidupan spiritual yang kaya, 
perdamaian dunia, kesejahteraan ekonomi



Postmillennialism

• Menjelang akhir Kerajaan Seribu Tahun ini, akan
terjadi kemurtadan dan pergumulan antara
kebaikan dan kejahatan

• Kristus akan datang kedua kalinya untuk
membangkitkan orang mati dan menghakimi
dunia



Masalah Postmillennialism

1. Kerajaan Seribu Tahun (terlepas dari apakah persis 1000 tahun atau bukan) 
hanya dicatat di Wahyu 20:1-6 dan tidak konsisten dengan catatan tentang
Kerajaan Mesias di bagian Alkitab lainnya

2. Seperti premill, postmill juga kurang memperhatikan natur Kerajaan Allah yang 
spiritual

3. Hari ini postmill tidak sangat popular karena realita dunia yang tidak
mendukung optimisme postmill
a. berbagai perang dahsyat khususnya Perang Dunia
b. kemerosotan moral
c. orang-orang meninggalkan Gereja khususnya di Barat

4. Berlawanan dengan optimisme postmill, Alkitab menunjukkan bahwa kondisi
manusia dan bahkan gereja akan semakin bobrok menjelang akhir zaman



Premillennialism
pre- = sebelum

Kristus akan datang sebelum Kerajaan Seribu Tahun



Beberapa pandangan di 
dalam Premillennialism
• Historic premillennialism

• Dispensational premillennialism
• Classical dispensationalism

• Revised dispensationalism

• Progressive dispensationalism



Historic premillennialism

• Tokoh-tokoh Bapa Gereja: Justin Martyr, 
Irenaeus, Papias, George E. Ladd, dll

• Juga disebut post-tribulational premillennialism

• Historic premill percaya bahwa Kitab Daniel dan
Kitab Wahyu memberikan petunjuk perjalanan
sejarah gereja

• Perjalanan dunia ini akan berpuncak pada suatu
periode Kesusahan Besar dan Kedatangan
Kristus yang Kedua



Historic premillennialism

• Tokoh-tokoh Bapa Gereja: Justin Martyr, 
Irenaeus, Papias, dll

• Juga disebut post-tribulational premillennialism

• Historic premill percaya bahwa Kitab Daniel dan
Kitab Wahyu memberikan petunjuk perjalanan
sejarah gereja

• Perjalanan dunia ini akan berpuncak pada suatu
periode Kesusahan Besar dan Kedatangan
Kristus yang Kedua



Historic premillennialism

• Ketika Kristus kembali, 
• Dia akan mendirikan suatu kerajaan di bumi dan

memerintah selama 1000 tahun

• Dia akan membangkitkan orang percaya untuk
memerintah dengan-Nya

• Iblis akan dilemparkan ke dalam jurang maut
selama 1000 tahun.

• Selama Kerajaan Seribu Tahun, dunia akan
dipenuhi oleh kebenaran damai sejahtera dan
keadilan.



Historic premillenialism

• Di akhir Kerajaan Seribu Tahun, Iblis akan
dilepaskan dari jurang maut dan Kristus akan
memerangi dan menaklukkannya. 

• Semua orang percaya akan dibangkitkan dari
kematian dan Allah akan menghakimi mereka
berdasarkan perbuatan mereka

• Setelah penghakiman terakhir ini, baik orang 
percaya maupun orang tidak percaya akan
memasuki kekekalan



Dispensational premill

• Dispensational premill sebenarnya relatif muda, 
tetapi sangat popular.

• Classical dispensationalism dipopulerkan oleh
John Nelson Darby (seorang tokoh Plymouth 
Brethren), Cyrus Scofield, Lewis Chaffer

• Revised dispensationalism oleh Charles Ryrie, 
John Walvoord, J. Dwight Pentecost

• Progressive dispensationalism oleh Darrell L. 
Bock, Craig A. Blaising, Robert Saucy.



Dispensational premill

• Berbeda dari historic premill, dispensasional
premill berbicara tentang dua rencana
keselamatan (pertama untuk Israel dan kedua
untuk gereja) dan dua kali kedatangan Kristus
(pertama untuk gereja dan kedua untuk seluruh
dunia).

• Dispensational premill membaca seluruh
Alkitab secara historik. Setiap bagian Alkitab
dianggap mewakili masa atau dispensasi
tertentu di dalam sejarah: 3, 7, 9, bahkan
puluhan dispensasi.



Dispensational premill

• Pandangan 7 dispensasi atau masa:

1. Dispensation of Innocence (Kej. 1:28-30 dan
2:15-17)

2. Dispensation of Conscience, berlangsung
1656 tahun sejak Adam dan Hawa diusir dari
Taman Eden sampai Air Bah (Kej. 3:8-8:22)

3. Dispensation of Human Government, 
berlangsung 325 tahun (Kej. 8-11)

4. Dispensation of Promise, berlangsung 430 
tahun sejak Abraham dipanggil sampai
Bangsa Israel keluar dari Mesir (Kej. 12-Kel)



Dispensational premill

5. Dispensation of Law, berlangsung 1500 tahun
sejak Keluaran hingga kematian Kristus

Di titik ini, di sini rencana dan janji Allah 
kepada Israel dijeda untuk Allah memulai
masa gereja. Masa bagi Israel akan
dilanjutkan kembali di masa Kerajaan Seribu
Tahun.

Kaum dispensational menyimpulkan hal ini
berdasarkan penafsiran terhadap Daniel 9:24-
27 ttg ketujuh puluh masa. Menurut mereka
setelah 69 masa, akan ada satu jeda, sebelum
masa yang terakhir itu dilanjutkan.



Dispensational premill

6. Dispensation of Grace, dimulai saat
perjamuan malam terakhir (Luk. 22:20, 
“perjanjian baru oleh darah-Ku”) dan diakhiri
dengan Pengangkatan (Rapture)

Menurut mereka, Pengangkatan terjadi
supaya orang percaya terhindar dari
Kesusahan Besar yang akan segera menyusul.

Sebagian bahkan berpendapat lebih dari itu. 
Menurut mereka, Kesusahan Besar tidak akan
terjadi selama Roh Kudus ada di bumi
menyertai orang percaya. Oleh karena itu, 
orang percaya perlu diangkat.



Dispensational premill

Dispensational premill mempunyai 2 pandangan
tentang Pengangkatan:

• Pretribulation rapture

• Midtribulation rapture

Lihat:

• Daniel 7:25-27 ttg 3,5 masa

• Why 13:5-8 ttg 42 bulan (= 3,5 tahun)



Dispensational premill

• Kesusahan Besar akan berlangsung selama 7 
tahun

• Selama masa tersebut Anti Kristus akan bergiat
diri dan Allah akan melepaskan murka-Nya atas
manusia.

• Diakhir masa tersebut Kristus akan datang
kembali untuk memerintah selama 1000 tahun
lamanya (umumnya kaum dispensational 
premill percaya Kerajaan Seribu Tahun persis
1000 tahun).



Dispensational premill

7. The Millenial, berlangsung setelah 7 tahun
Kesusahan Besar dan akan berlangsung 1000 
tahun lamanya. Sebagai penggenapan janji
Allah kepada orang Yahudi, Allah akan
memulihkan Israel dan Kristus akan
memerintah dari tahta Daud di Yerusalem.

Mereka yang boleh memasuki Kerajaan ini
adalah orang-orang percaya dari Dispensation 
of Grace, orang-orang yang tetap setia
selama Kesusahan Besar, dan orang-orang 
kudus PL yang dibangkitkan.



Dispensational premill

7. The Millenial [lanjutan]

Iblis akan dilemparkan ke jurang maut selama
1000 tahun tersebut dan tidak akan bisa
menyesatkan bangsa-bangsa.

Dispensasi ini diakhiri dengan Penghakiman
Terakhir yang disusul dengan Langit dan Bumi
yang Baru.



Progressive Dispensationalism

• Saat ini, Kristus sudah bertahta di atas tahta
Daud, walaupun belum memenuhi seluruh
janjinya tentang keturunan Daud yang duduk 
di atas tahta Daud.

• Ayat-ayat penting: Mzm. 132:11; Mzm. 
110:1-4; Kis. 2:30; dan Kis. 3:19-22

• Kaum dispensasional yang lain berpendapat
sekalipun Kristus duduk di sebelah kanan
Allah, tidak berarti Dia telah duduk di atas
tahta Daud



Masalah Premillennialism

1. Pembacaan Alkitab secara historical-grammatical-literal.

2. Kerajaan Seribu Tahun (terlepas dari apakah persis 1000 tahun atau
bukan) hanya dicatat di Wahyu 20:1-6 dan tidak konsisten dengan catatan
tentang Kerajaan Mesias di bagian Alkitab lainnya.

3. Seperti postmill, premill kurang memperhatikan natur Kerajaan Allah yang 
spiritual.

4. Dispensasional premill berbicara tentang dua rencana keselamatan
(pertama untuk Israel dan kedua untuk gereja) dan dua kali kedatangan
Kristus (pertama untuk gereja dan kedua untuk seluruh dunia).



Masalah Premillennialism

5. Kristus datang untuk menggenapi Hukum Taurat dan Nubuat Para Nabi
tetapi dispensational premill menggali kembali kovenan lama.

6. Premil, kecuali progressive dispensationalism, mengabaikan Kerajaan
Allah sebagai realita yang sudah hadir.

7. Dispensational premill dalam membuka ruang munculnya berbagai
penafsiran spekulatif yang merugikan pandangan tersebut, bahkan
eskatologi Kristen secara umum. 



Amillennialism



Amillennialism

• Amill berpandangan bahwa hampir semua yang 
tertulis dalam Wahyu adalah peristiwa masa 
lampau pada masa kehidupan Yohanes dan
generasinya.

• Amill menafsirkan Kitab Wahyu dengan mengingat
bahwa genrenya surat, nubuat dan apokaliptik.

• Peristiwa-peristiwa yang dicatat dalam Wahyu 6-18 
bukanlah urutan-urutan peristiwa tetapi bagian
dari fitur rekapitulasi dalam Kitab Wahyu.



Amillennialism

• Kerajaan Seribu Tahun (tidak literal, tetapi secara
simbolis) sudah berlangsung sejak kebangkitan
Kristus dan terus berlangsung hingga kedatangan
Kristus yang kedua

• Tujuh tahun Kesusahan Besar tidak literal, karena
pergumulan melawan kejahatan akan terus dialami
orang percaya sampai kedatangan Tuhan Yesus
yang kedua.

• Tidak ada Pengangkatan orang percaya sebelum
Kesusahan Besar.



Amillennialism

• Amill percaya bahwa orang Kristen akan
berkontribusi bagi kesejahteraan dan perdamaian
dunia, tetapi tidak seoptimis postmill. 

• Amill percaya bahwa keadaan dunia menjelang
akhir zaman akan semakin bobrok.



Argumen Amillennialism

1. Kristus adalah Hamba Allah yang Menderita, 
Israel Sejati

2. Kristus menyebut dirinya sebagai yang lebih
besar dari Bait Allah (Mat. 12:6). Di Yerusalem
Baru tidak ada lagi Bait Suci “sebab Tuhan Yang 
Mahakuasa adalah Bait Sucinya, demikian juga
Anak Domba itu” (Why. 21:22). 



Argumen Amillennialism

3. Kerajaan Seribu Tahun hanya tercatat di dalam
Wahyu 20:1-6; tidak terdapat dalam bagian lain 
dan tidak konsisten dengan bagian lain Kitab
Suci.
a. Kitab-kitab PL berbicara tentang Kerajaan Mesias

yang tidak berkesudahan.

b. Kitab-kitab PB mengindikasikan dengan kuat
bahwa peristiwa kedatangan Tuhan Yesus yang 
kedua, kebangkitan orang tubuh, pengangkatan, 
penghakiman, dan Langit dan Bumi yang Baru
terjadi secara concurrent



Argumen Amillennialism

4. Ayat-ayat dalam PL yang seringkali dipakai oleh
premill untuk membicarakan Kerajaan Seribu
Tahun, misalnya Yesaya 60 & Yeh 40-48 sama
sekali tidak dialusi oleh Wahyu 20:1-6.

Sebaliknya, ayat-ayat tersebut justru sangat
banyak dialusi dalam Wahyu 21-22 yang 
membicarakan tentang Langit dan Bumi Baru.

5. Wahyu 6 dst lebih konsisten dilihat sebagai
perulangan peristiwa yang sama dilihat dari
perspektif yang berbeda-beda (concurrent-
recapitulation)



Argumen Amillennialism

6. Penafsiran bahwa Gereja adalah kelanjutan dari
rencana Allah bagi Abraham, Ishak, dan Yakub, 
Israel, sampai kepada Yesus Kristus, jauh lebih
konsisten. Allah tidak mempunyai dua rencana
keselamatan, tetapi satu saja. 

7. Amill percaya bahwa Gereja juga berdampak
positif bagi dunia melalui Amanat Agung (Mat. 
28:18-20; Kis. 1:8) tetapi menjelang akhir zaman, 
dunia bahkan gereja akan semakin bobrok. Hal 
ini sesuai dengan realita dunia hari ini.



Masalah Amilennialisme

1. Pemahaman Amill tentang simbol-simbol dalam
Kitab Wahyu dipandang terlalu simplistic

2. Simbol angka dalam kitab Wahyu tidak sebanyak
yang dikira kaum Amill

3. Tidak preseden penggunaan “seribu tahun” 
secara non-literal dalam Kitab Suci

4. Di dalam Why. 20:3, kata “seribu tahun” dipakai
bersama “sedikit waktu lamanya” 



Masalah Amilennialisme

5. Bagian kitab Wahyu ini tidak disampaikan dalam
penglihatan, tetapi langsung TUHAN sampaikan
kepada Yohanes.

6. Bahasa simbolik mempunyai dua karakteristik:
a. some degree of absurdity when taken literally

b. Some degree of clarity when taken simbolically





Mengapa Ada
Perbedaan-perbedaan Ini?



Mengapa Ada Perbedaan-perbedaan Ini?

• Kompleksitas topik ini dan luasnya isu-isu terkait

• Perbedaan metode penafsiran/hermenetik

• Perbedaan cara membaca Kitab Wahyu
• Preterist, Futurist, Historicist, atau Idealist?

• Apa makna simbol-simbol di dalam Kitab Wahyu? 

• Consecutive-Progressive atau Concurrent-Recapitulation?

• Perbedaan cara melihat relasi PL dan PB: Explanatory atau Complementary?

• Perbedaan pandangan mengenai fungsi “tipologi”: Shadow atau Pattern?



Pelajaran Apa Yang Dapat
Kita Petik?



Pelajaran Apa Yang Dapat Kita Petik?

• Kristus telah menang atas dunia ini; Iblis telah dikalahkan.

• Kita dapat menjalani kehidupan ini dengan penuh pengharapan.

• Kita dapat mengantisipasi, meresponi, dan bertekun dalam pergumulan.

• Kita diingatkan bahwa pergumulan hanya sementara dan akan segera
diambil dari kita.

• Kita diingatkan untuk tidak terikat pada dunia yang sementara ini dan
mengarahkan diri kepada Allah.

• Berbagai tantangan yang terjadi, termasuk kemerosotan dunia, adalah
konfirmasi terhadap kebenaran Kitab Suci.




